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Budi daya gurami (Osphronemus gouramy) terkendala dengan pertumbuhannya 

yang lambat. Dibutuhkan bahan tambahan pakan (feed additive) pada gurami un-

tuk merangsang proses pertumbuhan. Salah satu feed additive yang dapat diberi-

kan pada pakan untuk mengoptimalkan pemanfaatan materi dan energi yang ter-

dapat dalam pakan, yaitu dengan penambahan tepung daun timi (Thymus vulgaris) 

yang mengandung senyawa timol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-

valuasi pengaruh pemberian tepung daun timi dengan dosis berbeda pada pakan 

terhadap performa budi daya gurami. Rancangan penelitian yang digunakan ada-

lah rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan yaitu P1 

(pakan tanpa penambahan tepung daun timi 0%), P2 (pakan dengan penambahan 

tepung daun timi 1%), P3 (pakan dengan penambahan tepung daun timi 2%), dan 

P4 (pakan dengan penambahan tepung daun timi 3%). Data yang diperoleh diana-

lisis menggunakan analisis sidik ragam dan uji lanjut dengan uji Duncan. Penam-

bahan tepung daun timi pada pakan memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) 

terhadap tingkat kelangsungan hidup tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) pada 

pertumbuhan gurami. Parameter imun non spesifik menunjukkan bahwa kondisi 

total eritrosit, total leukosit, dan kadar hematokrit lebih baik dibandingkan perla-

kuan kontrol. Penambahan tepung daun timi dalam pakan dengan dosis 3% disa-

rankan untuk digunakan pada pendederan gurami.  

 

Kata kunci: gurami, hematologi, kelangsungan hidup, suplementasi, timol 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT SUPPLEMENTATION OF THYME LEAVES (Thymus 

vulgaris) MEAL IN FEED ON NURSERY PERFORMANCE AND NON 

SPESIFIC IMMUNE RESPONSE OF GOURAMI (Osphronemus gouramy) 

 

By 

 

Aulia Hamidah 

 

 

Gourami (Osphronemus gouramy) aquaculture has constrained with slow growth. 

Feed additives need to added to stimulate the growth process of gourami. One of 

feed additive that may can use for enhances growth is thyme leaf meal (Thymus 

vulgaris). Purposed of this study were to evaluated effect of additional of variety 

of doses thyme leaf meal on the performance of gourami nursery. The research 

design was used a complete randomised design consisted of four treatments and 

three replicates i.e P1 (feed without addition of 0% thyme leaf meal), P2 (feed 

with 1% thyme leaf meal), P3 (feed with 2% thyme leaf meal), and P4 (feed with 

3% thyme leaf meal). Data were analysed using analysis of variance and 

continued with Duncan's test. Results showed additional of thyme leaf meal on 

feed supported survival rate (P <0.05) but not supported growth (P>0.05) of 

gourami. Non specific immune response showed total erythrocytes, total 

leucocytes, and haematocrit levels were fluctuated indicate normal condition. 

Additional of thyme leaf meal as much as 3% recommended in gourami nursery 

inparticular to enhances survival rate.  

 

Keywords: gourami, hematology, supplementation, survival rate, thymol 
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I. PENDAHULUAN 

 

  

1.1 Latar Belakang  

Gurami (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu jenis ikan yang bernilai 

ekonomis tinggi dibandingkan ikan tawar lainnya. Selain itu, ikan ini juga memi-

liki kandungan gizi yang tinggi dan banyak mengandung protein (Ahmad et al., 

2017). Berkaitan dengan hal tersebut, pentingnya ikan sebagai sumber protein 

hewani menyebabkan permintaan masyarakat akan konsumsi ikan semakin tinggi, 

termasuk permintaan terhadap gurami (Pio et al., 2023). Berdasarkan Statistik 

KKP (2022), volume produksi benih gurami di Provinsi Lampung menunjukkan 

peningkatan sebesar 24,28% yaitu pada 2021 sebesar 145.383 ribu ekor menjadi 

192.011 ribu ekor pada 2022. 

 

Salah satu kendala budi daya gurami yaitu pertumbuhan yang lambat (Afriyanti et 

al., 2020). Pertumbuhan yang lambat tersebut dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya kualitas benih yang kurang baik, pemberian pakan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan ikan, dan kualitas air pada media budi daya (Ahmad et 

al., 2017). Lambatnya pertumbuhan gurami juga dapat disebabkan oleh rendahnya 

efisiensi pemanfaatan materi dan energi dalam pakan yang diberikan, sehingga 

energi yang tersedia tidak cukup bagi pertumbuhan (Firmansyah et al., 2021). 

Selain itu, lambatnya pertumbuhan pada gurami diduga karena tidak terpenuhinya 

kebutuhan nutrien yang diberikan ataupun kemampuan ikan dalam memanfaat-

kan nutrien pada pakan untuk proses pertumbuhan dan proses metabolisme tubuh 

(Kurnia, 1997).  

 

Oleh karena itu, dibutuhkan bahan tambahan (feed additive) pada pakan gurami 

sehingga dapat merangsang proses pertumbuhan. Upaya yang dapat dilakukan 
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untuk mengoptimalkan pemanfaatan nutrisi pakan oleh ikan adalah dengan me-

ningkatkan kualitas pakannya, sehingga pada akhirnya performa pertumbuhan 

ikan meningkat serta diiringi waktu budi daya ikan yang lebih cepat. Metode yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pakan adalah dengan pemberian 

feed additive pada pakan ikan. Feed additive adalah suatu bahan yang ditambah-

kan ke dalam pakan dengan jumlah relatif sedikit dengan tujuan tertentu (Muslim 

& Firdaus, 2018). Salah satu feed additive yang dapat diberikan pada pakan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan materi dan energi yang terdapat dalam pakan yaitu 

dengan penambahan tepung daun timi (Thymus vulgaris).  

 

Timi merupakan tanaman yang menghasilkan senyawa timol (Astuti, 2004). Timi 

memiliki aktivitas antimikroba dan antioksidan kuat karena kandungan timol se-

besar 40% (Alsafah & Al-Faragi, 2017). Menurut El-Hack et al. (2016) timol ada-

lah bahan tambahan makanan yang digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan, 

produksi, dan efisiensi pakan melalui peningkatan sekresi pencernaan dan meng-

aktifkan struktur serta fungsi sistem pencernaan. Beberapa penelitian telah dilaku-

kan mengenai pengaruh timol sebagai suplemen dalam pakan terhadap pertumbu-

han, hematologi, dan kekebalan tubuh ikan. Penambahan timol dengan dosis 1,5-

2,5 g/kg pakan dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan, kekebalan, dan resis-

tensi terhadap infeksi Streptococcus iniae pada ikan trout pelangi (Oncorhynchus 

mykiss) (Hafsan et al., 2022). 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Alsafah & Al-Faragi 

(2017), suplementasi timi sebanyak 10,5 g/kg pakan dapat meningkatkan laju per-

tumbuhan, hematologi, parameter biokimia, dan tingkat kelangsungan hidup 

Cyrpinus carpio yang ditantang dengan Saprolegnia spp. Selain itu, menurut Zaki 

et al. (2012), nila (Oreochromis niloticus) yang diberi pakan dengan tepung timi 

10 dan 20 g/kg pakan dapat memengaruhi kinerja pertumbuhan. Berdasarkan in-

formasi tersebut, maka perlu dilakukan studi pengaruh penambahan tepung daun 

timi dengan dosis yang berbeda untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan gurami. 
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1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pemberian tepung daun timi 

dengan dosis berbeda pada pakan terhadap performa pendederan dan respon imun 

non spesifik gurami.  

 

1.3 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai dosis yang 

berpengaruh pada pemberian tepung daun timi dalam pakan terhadap performa 

pendederan dan respon imun non spesifik gurami.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Gurami merupakan salah satu jenis ikan yang bernilai ekonomis tinggi dibanding-

kan ikan tawar lainnya. Selain itu, ikan ini juga memiliki kandungan gizi yang 

tinggi dan banyak mengandung protein. Salah satu kendalanya ialah gurami me-

miliki pertumbuhan yang lambat. Lambatnya pertumbuhan pada gurami tersebut 

salah satunya disebabkan oleh rendahnya efisiensi pemanfaatan materi dan energi 

yang terdapat dalam pakan yang diberikan, sehingga energi yang tersedia tidak 

cukup bagi pertumbuhan. Selain itu, lambatnya pertumbuhan pada gurami diduga 

karena tidak terpenuhinya kebutuhan nutrien yang diberikan ataupun kemampuan 

ikan dalam memanfaatkan nutrien pada pakan untuk proses pertumbuhan dan pro-

ses metabolisme tubuh. Oleh karena itu dibutuhkan suatu bahan yang diberikan 

pada pakan gurami sehingga dapat mempercepat proses pertumbuhan. Salah satu 

upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan materi dan energi yang terdapat dalam 

pakan tersebut, yaitu dengan penambahan tepung daun timi. Timi merupakan ta-

naman yang menghasilkan senyawa timol. Timol merupakan salah satu bahan 

tambahan makanan yang digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan, produksi, 

dan efisiensi pakan melalui peningkatan sekresi pencernaan dan mengaktifkan 

struktur serta fungsi sistem pencernaan. Diagram kerangka pikir penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram kerangka pikir penelitian 

Penambahan suplemen pakan berupa tepung daun timi yang 

mengandung timol 

 

Penambahan suplemen pakan 

berupa tepung daun timi pada 

pakan memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap 

performa pendederan dan 

respon imun non spesifik 

gurami. 

Parameter uji: pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang 

mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, tingkat 

kelangsungan hidup, kadar hematokrit, jumlah sel darah merah 

(eritrosit), jumlah sel darah putih (leukosit), dan kualitas air 

Uji lanjut Duncan 

Lambatnya pertumbuhan gurami 

 

Analisis data 

(Anova) 

Terima H0 Terima H1 

Penambahan suplemen pakan 

berupa tepung daun timi pada 

pakan tidak memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap 

performa performa pendederan 

dan respon imun non spesifik 

gurami. 

Didapatkan dosis terbaik penambahan suplemen pakan berupa tepung 

daun timi pada pakan terhadap performa performa pendederan dan 

respon imun non spesifik gurami. 

Suplementasi tepung daun timi pada pakan dengan dosis 1%, 2%, dan 

3%/kg pakan 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan Berat Mutlak  

H0 : semua τi = 0   : Pengaruh perlakuan pemberian tepung daun 

timi dengan dosis berbeda pada pakan, tidak 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat 

mutlak gurami. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu pengaruh perlakuan 

pemberian tepung daun timi dengan dosis 

berbeda pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap pertumbuhan berat mutlak gurami. 

 

b. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

H0 : semua τi = 0  : Pengaruh perlakuan pemberian tepung daun 

timi dengan dosis berbeda pada pakan, tidak 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak gurami. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu pengaruh perlakuan 

pemberian tepung daun timi dengan dosis 

berbeda pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap pertumbuhan panjang mutlak gurami. 

 

c. Laju Pertumbuhan Spesifik 

H0 : semua τi = 0  : Pengaruh perlakuan pemberian tepung daun 

timi dengan dosis berbeda pada pakan, tidak 

berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan 

spesifik gurami. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0 : Setidaknya terdapat satu pengaruh perlakuan 

pemberian tepung daun timi dengan dosis 

berbeda pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap laju pertumbuhan spesifik gurami. 
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d. Rasio Konversi Pakan/Feed Convertion Ratio (FCR) 

H0 : semua τi = 0 : Pengaruh perlakuan pemberian tepung daun 

timi dengan dosis berbeda pada pakan, tidak 

berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan 

gurami. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu pengaruh perlakuan 

pemberian tepung daun timi dengan dosis 

berbeda pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap rasio konversi pakan gurami. 

 

e. Tingkat Kelangsungan Hidup/Survival Rate (SR) 

H0 : semua τi = 0  : Pengaruh perlakuan pemberian tepung daun 

timi dengan dosis berbeda pada pakan, tidak 

berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup gurami. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu pengaruh perlakuan 

pemberian tepung daun timi dengan dosis 

berbeda pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap tingkat kelangsungan hidup gurami. 

   

f. Kadar Hematokrit 

H0 : semua τi = 0  : Pengaruh perlakuan pemberian tepung daun 

timi dengan dosis berbeda pada pakan, tidak 

berbeda nyata terhadap kadar hematokrit gu-

rami. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu pengaruh perlakuan 

pemberian tepung daun timi dengan dosis 

berbeda pada pakan yang berbeda nyata 

terhadap kadar hematokrit gurami. 

 

g. Jumlah Sel Darah Merah (Eritrosit) 

H0 : semua τi = 0 : Pengaruh perlakuan pemberian tepung daun 
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timi dengan dosis berbeda pada pakan, tidak 

berbeda nyata terhadap jumlah sel darah me-

rah gurami. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu pengaruh perlakuan 

pemberian tepung daun timi dengan dosis 

berbeda pada pakan yang berbeda nyata ter-

hadap jumlah sel darah merah gurami. 

 

h. Jumlah Sel Darah Putih (Leukosit) 

H0 : semua τi = 0  : Pengaruh perlakuan pemberian tepung daun 

timi dengan dosis berbeda pada pakan, tidak 

berbeda nyata terhadap jumlah sel darah pu-

tih gurami. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0  : Setidaknya terdapat satu pengaruh perlakuan 

pemberian tepung daun timi dengan dosis 

berbeda pada pakan yang berbeda nyata 

terhadap jumlah sel putih gurami. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Biologi Gurami (Osphronemus gouramy) 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Klasifikasi gurami menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut:  

Kingdom   : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Pisces  

Ordo   : Labyrinthici  

Famili   : Anabantidae  

Genus   : Osphronemus  

Species  : Osphronemus gouramy 

 

  

Gambar 2. Morfologi gurami (Osphronemus gouramy) 
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Bentuk tubuh gurami sangat khas, yaitu tubuhnya agak panjang, dengan postur 

yang pipih, dan lebar. Badannya tertutupi oleh sisik yang kuat dengan tepi yang 

kasar. Ikan ini memiliki ukuran mulut yang kecil yang letaknya miring tidak tepat 

di bawah ujung moncong. Bibir bawah terlihat sedikit lebih maju dibandingkan 

dengan bibir atas dan dapat disembulkan (Sitanggang & Sarwono, 2007). Morfo-

logi gurami dapat dilihat pada Gambar 2. 

  

Gurami memiliki warna tubuh hitam agak kecoklatan, bagian perut berwarna pu-

tih, bagian punggung berwarna kecoklatan. Warna tersebut akan berubah menje-

lang dewasa, yakni pada bagian punggung berwarna kecoklatan dan pada bagian 

perut berwarna keperakan atau kekuningan (Al Akbar, 2017). Gurami juga memi-

liki alat pernapasan tambahan selain insang yaitu berupa labirin. Labirin adalah 

suatu alat tambahan untuk pernapasan ikan berupa lipatan epitelium yang ber-

fungsi untuk mengambil oksigen secara langsung dari udara yang membuat gura-

mi mampu bertahan hidup pada kondisi perairan yang kurang oksigen (Veronica 

et al., 2017). 

 

2.1.2 Habitat 

Menurut Sitanggang & Sarwono (2007), gurami hidup di habitat air tawar di 

seluruh dunia. Penyebarannya mulai di Amerika Selatan, Afrika, Asia Selatan, 

hingga Asia Tenggara termasuk Indonesia. Gurami menyebar di Indonesia me-

liputi daerah-daerah bersuhu hangat seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa 

Timur. Sementara di luar Pulau Jawa gurami banyak terdapat di Pulau Sumatra 

dan Sulawesi. Sedangkan di Sulawesi Utara berkembang di Airmadidi. 

 

Pada umumnya gurami mudah berkembang dengan baik di daerah dataran rendah. 

Namun, ikan tersebut juga masih dapat hidup di dataran tinggi, tetapi perkem-

bangan tubuhnya tidak secepat saat hidup di dataran rendah (Amri & Khairuman, 

2008). Hal tersebut disebabkan karena adanya faktor eksternal yang memengaruhi 

perkembangan gurami secara fisiologinya. Berkaitan dengan suhu, gurami tumbuh 

baik pada suhu antara 24-28 oC. Gurami sangat peka terhadap suhu sehingga jika 
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dipelihara pada suhu rendah, kurang dari 15 oC, gurami tidak akan dapat ber-

kembang biak (Ghufran & Kordi, 2010). 

 

2.1.3 Pertumbuhan Ikan  

Pertumbuhan merupakan salah satu masalah dalam budi daya ikan karena berkai-

tan dengan produksi sehingga merupakan parameter yang penting diperhatikan. 

Laju pertumbuhan gurami sangat lambat dibandingkan jenis-jenis ikan budi daya 

yang lain, ini disebabkan oleh energi yang minim, karakteristik tubuh, dan habitat 

hidupnya. Keberadaan tingkat energi yang optimum dalam pakan sangat penting 

sebab kelebihan atau kekurangan energi mengakibatkan penurunan laju pertum-

buhan. Secara umum laju pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang memengaruhi pertumbuhan ikan yaitu ketu-

runan (genetik), jenis kelamin, dan patogen. Faktor eksternal yang me-mengaruhi 

pertumbuhan ikan yaitu jumlah dan ukuran makanan yang tersedia, kepadatan 

ikan, suhu, oksigen terlarut, kadar amonia di perairan, dan salinitas (Effendi, 

1997). Selain itu, pertumbuhan yang lambat dapat disebabkan oleh rendahnya 

efisiensi pemanfaatan materi dan energi yang terdapat dalam pakan yang diberi-

kan sehingga energi yang tersedia tidak cukup bagi pertumbuhan (Kurnia, 1997). 

 

  

2.2 Biologi Tanaman Timi (Thymus vulgaris) 

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Timi 

Klasifikasi tanaman timi menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta  

Class  : Magnoliopsida  

Sub Class : Asteridae  

Ordo  : Lamiales  

Famili  : Lamiaceae  

Genus  : Thymus  

Spesies  : Thymus vulgaris  
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Gambar 3. Tanaman timi (Thymus vulgaris) 

(Sumber: pikist.com) 

 

2.2.2 Morfologi Tanaman Timi 

Menurut Astuti (2004), timi berasal dari sekitar Laut Tengah (Spanyol, Maroko, 

Italia) dan telah dibudidayakan di Jerman, Perancis, Inggris, Belanda, Amerika 

Serikat, yaitu di negara-negara yang terletak pada 35o-60 oC lintang utara, yang 

beriklim sedang. Tumbuh di tanah atau padang yang luas, lereng gunung yang 

gersang, berbatu karang atau berbatu-batu tanpa pohon lain. Tanaman timi tum-

buh tegak atau menanjak. Biasanya bercabang banyak, tinggi sampai 30 cm, ba-

tang persegi empat, pada bagian atas beralur tidak jelas, beruas sangat pendek, 

berwarna kelabu. Daun berbentuk lonjong sampai lanset, pada arah ujung berben-

tuk pita meningkat, panjang 3 mm, lebar 1 mm, pada kedua permukaan terdapat 

rambut-rambut pendek dan berbintik-bintik kelenjar berwarna coklat lembayung, 

panjang pangkal daun 0,5 mm. Kelopak bunga bagian luar berambut, panjang 2 

mm sampai 5 mm, bergigi dengan bagian atas berbentuk pita seperti paku, berke-

lijak panjang dan tipis. Bunga bibir, mahkota bunga panjang 4 mm sampai dengan 

6 mm, tabungnya tipis, berambut, panjangnya 3 mm, bibir bunga bagian atas agak 

bundar. Benang sari biasanya melampaui mahkota bunga. Biji keras, berwarna 

coklat, panjang 0,75 mm sampai dengan 1 mm. 
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2.2.3 Kandungan Nutrisi Tanaman Timi 

Tanaman timi merupakan salah satu tanaman dari genus Thymus yang dimanfa-

atkan dalam industri farmasi, makanan, dan kosmetik. Sebagian besar penggunaan 

tanaman timi di industri farmasi, makanan, dan kosmetik yaitu dalam bentuk mi-

nyak atsiri atau biasa dikenal dengan minyak timi. Minyak atsiri setidaknya terdiri 

dari 36 jenis komponen bahan aktif, dimana timol merupakan salah satu kompo-

nen utama. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Fachini-Queiroz et al. 

(2012) pada tanaman timi ditemukan senyawa terpenoid, flavonoid, dan asam 

fenolat yang berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri, antijamur, dan imuno-

modulator (Rahardjo et al., 2020; Gumus et al., 2017; Safrina et al., 2021).  

 

Senyawa utama yang ditemukan pada tanaman timi yaitu terpenoid, timol, dan 

isomer dari carvakrol. Selain itu, timol juga menunjukkan aktivitas antikarsino-

gen, dan antiinflamasi, serta berpotensi sebagai peningkat pertumbuhan dan imu-

nomodulator (Hashemipour et al., 2013). Dari penelitian yang telah dilakukan 

Borugă et al. (2014) menunjukkan bahwa timol merupakan komponen utama ter-

besar yang diperoleh berdasarkan nilai total % area hasil pengukuran dengan me-

tode GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry) terhadap minyak atsiri 

herba timi hasil hidrodestilasi yang didapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Senyawa-senyawa hasil identifikasi GC-MS dari minyak atsiri herba timi 

No. RT (min) Total % Area Kandungan 

1 5.39 1.06 alfa-Thujene 

2 5.63 1.07 alfa-Pinen 

3 6.89 0.37 beta-Pinen 

4 6.97 1.53 beta-Mirsen 

5 7.53 0.33 alfa-Fellandren 

6 7.77 3.76 Carene<δ-2-> 

7 8.04 0.29 D-Limonen 

8 8.26 0.21 beta-Fellandren 

9 8.46 8.41 para-Simen 

10 8.96 30.90 gamma-Terpinen 

11 9.48 0.47 Terpineol 

12 12.55 0.46 Terpinen-4-ol 
13 16.17 47.59 Timol 
14 17.32 2.68 Caryophyllen 

15 19.03 0.78 Cyclohexene, 1-methyl-4-(5- 
methyl-1-methylene-4-hexenyl) 

Total 99.91%  
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2.3 Feed Additive 

Pakan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan ke-

berhasilan usaha budi daya, karena kandungan pakan yang baik akan menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan ikan. Ikan membutuhkan pakan dalam jumlah 

cukup serta berkualitas untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pada 

umumnya pakan dapat menghabiskan sekitar 60-70% dari total biaya produksi 

(Hadadi et al., 2009). Selain itu, rendahnya kualitas nutrisi pada pakan merupakan 

salah satu hambatan dalam kegiatan budi daya, karena ikan memiliki keterbatasan 

dalam mencerna pakan yang memiliki kandungan serat kasar yang tinggi. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan nutrisi pakan oleh ikan 

adalah dengan meningkatkan kualitas pakannya, sehingga pada akhirnya laju per-

tumbuhan ikan meningkat serta dibarengi jangka waktu budi daya ikan yang lebih 

cepat. Metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pakan adalah 

dengan pemberian feed additive pada pakan ikan (Ludjihaba, 2022).  

 

2.4 Gambaran Darah  

Darah merupakan komponen dalam tubuh makhluk hidup yang berfungsi untuk 

mengangkut nutrisi dan zat-zat sisa metabolisme yang dapat digunakan sebagai 

indikator untuk mengetahui tingkat kesehatan ikan. Darah menjadi salah satu pa-

rameter untuk melihat kelainan pada ikan baik yang disebabkan oleh infeksi pe-

nyakit maupun akibat dari lingkungan hidupnya. Darah membawa substansi ke 

seluruh tubuh dan menjaganya agar dapat berfungsi dengan baik dari tempat ter-

bentuk. Menurut Hidayat et al. (2014), salah satu cara pemeriksaan untuk mendi-

agnosis dan penentuan kesehatan ikan adalah dengan menggunakan metode hema-

tologi. Ikan yang mengalami stres yang disebabkan oleh perubahan kondisi ling-

kungan maupun karena benda asing akan mengalami kekurangan jumlah sel da-

rah. Gambaran darah dapat digunakan untuk mengetahui respon fisiologis dari 

ikan. Ikan yang mengalami stres dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada 

kadar hormon kortisol, glukosa darah, hemoglobin, dan hematokrit. Korelasi an-

tara jumlah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit berhubungan dengan status ke-

sehatan, nutrisi dan pertumbuhan ikan (Salasia et al., 2001). Ikan dengan pertum-
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buhan yang baik ditandai dengan jumlah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit 

yang normal (Rousdy & Wijayanti, 2015). 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari pada Juli-September 2023. 

Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di Laboratorium Budidaya Perikanan, 

Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 2 dan 

Tabel 3.  

Tabel 2. Alat penelitian 

No. Nama Alat Jumlah Kegunaan 

1 Mesin cetak pakan 1 unit Mencetak pakan. 

2 Mesin giling tepung 1 unit Menggiling pakan komersial. 

3 Baskom  1 unit Wadah pembuatan pakan. 

4 Kontainer 45 liter 12 unit Wadah pemeliharaan. 

5 Timbangan  1 unit Menimbang bahan pakan dan ikan 

uji. 

6 Oven  1 unit Mengoven pakan. 

7 Alat tulis 1 unit Mencatat setiap pengamatan. 

8 Skopnet 1 unit Mengambil benih ikan gurami. 

9 Aerator  12 unit Memperbanyak gelembung udara. 

10 Termometer 1 unit Menyuplai udara. 

11 DO (Dissolved Oxygen) 

meter 

1 unit Mengukur kadar oksigen terlarut. 

12 pH Meter  1 unit Mengukur tingkat keasaman. 

13 Haemocytometer 1 unit Menghitung sel eritrosit dan 

leukosit. 

14 Centrifuge 1 unit Memisahkan komponen darah. 

15 Alat suntik 1 ml 12 pcs Mengambil darah ikan. 

16 Mikroskop 1 unit  Mengamati sel darah. 

17 Kamera 1 unit Mendokumentasikan kegiatan 

penelitian. 
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Tabel 3. Bahan penelitian 

No. Nama Bahan Bahan aktif Kegunaan 

1 Benih ikan gurami 

dengan ukuran panjang 

6,96±0,34 cm dan 

bobot 5,92±0,87 g  

 Hewan uji. 

2 Tepung daun timi   Bahan tambahan 

pakan. 

3 

4 

 

5 

 

6 

Pakan komersial 

EDTA 

 

Larutan Turk’s 

 

Larutan Hayem 

Protein 32,28% 

Asam etilenadia-

minatetraasetat 

Asam asetat glasial 

2% 

Gentian violet 1% 

1gr NaCl, 5gr Na2SO4, 

0,5gr HgCl2 

Pakan ikan uji. 

Antikoagulan darah. 

 

Memberi warna pada 

leukosit. 

Memberi warna pada 

eritrosit. 

 

3.3 Metode  

3.3.1 Rancangan Penelitian  

Rancangan percobaan pada penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL), ter-

diri atas 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu: 

Perlakuan 1: Pakan tanpa penambahan tepung daun timi atau kontrol 

Perlakuan 2: Pakan dengan penambahan tepung daun timi sebanyak 1 %/kg pakan 

Perlakuan 3: Pakan dengan penambahan tepung daun timi sebanyak 2 %/kg pakan 

Perlakuan 4: Pakan dengan penambahan tepung daun timi sebanyak 3 %/kg pakan 

 

Model rancangan acak lengkap RAL yang digunakan adalah : 

Yij = 𝜇 + 𝜏i+ ∈ij 

Keterangan : 

Yij : data pengamatan pengaruh dosis ETT ke-i, ulangan ke-j 

μ : nilai tengah umum  

τ : pengaruh dosis ETT ke-i  

∈ij : galat percobaan pada pengaruh dosis ETT pada pakan ke-i dan ulangan ke-j 

i : pelakuan dosis ETT ke-i  

J : ulangan ke-j 
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Berikut ini adalah tata letak wadah perlakuan penelitian yang disajikan pada 

Gambar 4.  

 

 

 

  

   

   

   

 

Gambar 4. Tata letak wadah perlakuan 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini berupa kontainer ber-

ukuran 55×35×30 cm dengan kapasitas 45 liter sebanyak 12 buah yang sebelum-

nya sudah dibersihkan dan dikeringkan. Kontainer yang sudah bersih diisi air se-

banyak 24 liter dan diberi aerasi sebagai penyuplai oksigen kemudian dilakukan 

pengukuran kualitas air sebelum benih ikan ditebar ke kontainer. 

 

3.4.2 Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan gurami dengan bobot rata-rata 5,92± 

0,87 g dan panjang rata-rata 6,96±0,34 cm. Ikan yang masih berada di plastik 

packing terlebih dahulu diaklimatisasi selama 15-20 menit sebelum dimasukkan 

ke dalam kolam tandon. Setelah masa adapatasi selesai, benih ikan gurami siap 

ditebar pada masing-masing kontainer. 

 

3.4.3 Persiapan Pakan Uji 

Pakan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan komersial (HI-PRO-

VITE 781) yang diperoleh dari e-commerce. Pakan komersial dihaluskan dan 

P3.2 P2.3 P1.1 

P4.2 P4.3 P4.1 

P1.3 P3.1 P2.2 

P2.1 P1.2 P3.3 
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ditambahkan dengan tepung daun timi dengan dosis 1%, 2%, dan 3% per kg pa-

kan. Setelah dicampurkan, pakan tersebut kembali dicetak atau repelleting dan 

diuji kandungan nutrisinya. 

 

 3.4.4 Analisis Proksimat Pakan  

Analisis proksimat pakan dilakukan untuk mengukur kandungan protein, lemak, 

kadar air, kadar serat, dan kadar abu. Analisis proksimat pakan dilakukan di 

Laboratorium Bioteknologi, Institut Pertanian Bogor. 

 

3.4.5 Pemeliharaan Ikan  

Pemeliharaan benih gurami dilakukan selama 60 hari dengan padat tebar 1 ekor/2 

liter. Metode pemberian pakan secara restricted dengan feeding rate (FR) 5% dari 

biomassa ikan. Frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 

12.00, dan 16.00 WIB. Pengukuran panjang dan berat ikan dilakukan pada awal 

dan akhir pemeliharaan. 

 

3.4.6 Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air berupa suhu, pH, Dissolved Oxygen (DO), dan amonia 

pada awal pemeliharaan dan akhir pemeliharaan. Hal ini bertujuan untuk menge-

tahui kondisi kualitas air pada saat pemeliharaan. 

 

3.5 Parameter  

Pengamatan parameter uji penelitian meliputi pertumbuhan berat mutlak, pertum-

buhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, tingkat 

kelangsungan hidup, kadar hematokrit, jumlah sel darah merah, jumlah sel darah 

putih, dan kualitas air.  

 

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak  

Pengukuran berat ikan dilakukan 2 kali selama pemeliharaan yaitu pada awal 

pemeliharaan dan akhir pemeliharaan menggunakan timbangan digital, dengan 

pengambilan sampel ikan 30% dari jumlah ikan yang diuji pada setiap percobaan. 
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Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan menggunakan rumus Effendi (2003) 

sebagai berikut: 

W = Wt – W0 

Keterangan :  

Wm  : Pertumbuhan berat mutlak (g)  

Wt  : Berat rata-rata akhir (g)  

Wo  : Berat rata-rata awal (g) 

 

3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Pengukuran panjang mutlak dilakukan 2 kali selama pemeliharaan yaitu pada 

awal pemeliharaan dan akhir pemeliharaan. Untuk menghitung pertumbuhan 

panjang mutlak, dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh Effendi (2003):  

L = Lt – L0 

Keterangan: 

L : Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt : Panjang akhir larva pada waktu tertentu (cm) 

Lo : Panjang awal larva (cm) 

 

3.5.3 Laju Pertumbuhan Spesifik  

Laju pertumbuhan spesifik atau Specific Growth Rate (SGR) dihitung dengan 

menggunakan rumus dari Zonneveld et al. (1991): 

SGR = 
Ln Wt − Ln W0

t
 X 100% 

Keterangan :  

SGR  : Laju pertumbuhan harian spesifik (%/hari)  

LnWt  : Bobot ikan pada hari ke-t (g)  

LnW0  : Bobot ikan pada hari ke-0 (g)  

t  : Lama pemeliharaan ikan (hari) 
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3.5.4 Rasio Konversi Pakan  

Rasio Konversi pakan atau Feed Convertion Ratio (FCR) adalah jumlah pakan 

(kilogram) yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu kilogram daging ikan dalam 

budidaya. Berikut rumus konversi pakan Effendi (2003): 

FCR = 
F

(Wt+D)−W0
 

Keterangan :  

F  : Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (g)  

Wt  : Bobot akhir pemeliharaan (g)  

D : Bobot ikan yang mati (g) 

W0  : Bobot awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.5 Tingkat Kelangsungan Hidup  

Tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) diperoleh berdasarkan persa-

maan yang dikemukakan oleh Effendi (2003), yaitu : 

SR = 
Nt

N0
 x 100 

Keterangan :  

SR  : Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt  : Jumlah ikan akhir (ekor)  

N0 : Jumlah ikan awal (ekor) 

 

3.5.6 Kadar Hematokrit 

Pengukuran hematokrit dilakukan dengan memasukkan sampel darah dalam ta-

bung mikrohematokrit sampai kira-kira ¾ bagian tabung. Selanjutnya ujung ta-

bung ditutup dengan penutup kemudian dimasukkan ke dalam mesin centrifuge 

hematokrit dengan kecepatan 5000 rpm selama 5 menit. Kemudian mesin dima-

tikan dan tabung dikeluarkan lalu nilai hematokrit ditentukan melalui pengukuran 

dengan menggunakan penggaris (Lestari et al., 2019). 

 

Kadar hematokrit %=
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑒𝑙 𝑒𝑟𝑖𝑡𝑟𝑜𝑠𝑖𝑡

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑎ℎ
× 100% 
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3.5.7 Jumlah Sel Darah Merah (Eritrosit) 

Darah diambil menggunakan pipet eritrosit sampai skala 0,5. Kemudian darah 

dicampur dengan larutan Hayem sampai batas 101 yang tertera pada pipet. Lalu 

isi pipet dikocok dengan membuat gerakan angka 8 sampai homogen. Kemudian 

cairan dimasukkan ke kamar hitung dan selanjutnya dilakukan perhitungan di ba-

wah mikroskop. Jumlah eritrosit dihitung dari sudut kiri atas, mengarah ke kanan, 

dan seterusnya. Setelah itu, dihitung menggunakan metode Lestari et al. (2019), 

yaitu: 

𝑁 = 𝑛 × 104 𝑠𝑒𝑙/𝑚𝑚3 

Keterangan: 

N : Jumlah sel darah merah dalam satu mm3 

𝑛 : Jumlah sel darah merah yang terdapat dalam kotak kecil  

104 : Faktor pengenceran 

 

3.5.8 Jumlah Sel Darah Putih (Leukosit) 

Prosedur perhitungan jumlah leukosit diukur menurut Blaxhall & Daisley (1973), 

yaitu pertama darah sampel dihisap dengan pipet thoma sampai batas 0,5. Kemu-

dian darah dicampur dengan larutan Turk’s sampai skala 11 yang tertera pada pi-

pet. Pipet diayun membentuk angka 8 selama 5-15 menit sampai darah tercampur 

rata. Setelah itu, dua tetes pertama larutan darah dari dalam pipet dibuang, kemu-

dian diteteskan larutan pada hemositometer, setelah itu ditutup dengan cover 

glass. Cairan akan memenuhi ruang hitung secara kapiler. Jumlah sel darah putih 

atau leukosit total dihitung dengan bantuan mikroskop dengan perbesaran 400×. 

Jumlah leukosit total dihitung dengan cara menghitung sel yang terdapat dalam 4 

kotak kecil. 

Total leukosit=
N×P

𝑉
 

Keterangan: 

N : Total leukosit pada 4 kotak hitung  

P  : Pengenceran  

V : Volume 
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3.6 Analisis Data 

Analisis data parameter kuantitatif berupa pertumbuhan berat mutlak, pertumbu-

han panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, tingkat ke-

langsungan hidup, kadar hematokrit, jumlah sel darah merah (eritrosit), dan jum-

lah sel darah putih (leukosit) dianalisis secara statistik menggunakan analisis sidik 

ragam pada tingkat kepercayaan 95% menggunakan SPSS. Jika hasilnya berbeda 

nyata (P<0,05), kemudian diuji lanjut dengan uji Duncan pada tingkat keperca-

yaan 95%. Sedangkan data kualitas air dianalisis secara deskriptif.  



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Penambahan tepung daun timi sebanyak 3% dalam pakan memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup, total eritrosit, 

dan kadar hematokrit ikan gurami. Sementara itu, perlakuan penambahan tepung 

daun timi dalam pakan menghasilkan performa pertumbuhan gurami yang tidak 

berbeda nyata. 

 

5.2 Saran 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan senyawa timol sebagai ba-

han suplementasi yang mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan pada ikan. 
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